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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis validitas, kepraktisan, dan keefektifan e-modul
berbasis google sites untuk meningkatkan kemampuan penalaran berbasis bukti pada siswa SD Al-
Furgqon Kabupaten Jember dalam pembelajaran IPA. Jenis penelitian ini adalah penelitian
pengembangan Research and Development dengan model pengembangan ADDIE dengan tahapan
meliputi analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Teknik pengumpulan data
meliputi wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data pada uji validitas, uji kepraktisan, dan uji
efektifitas. Analisis hasil tes kemampuan penalaran berbasis bukti menggunakan analisis n-gain. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa validitas e-modul berbasis google sites adalah 95,2 % dengan kategori
sangat valid. Uji kepraktisan dengan respon siswa terhadap penggunaan e-modul interaktif sebesar
93,5% dengan kriteria sangat baik, dan keterlaksanaan pembelajaran menggunakan e-modul berbasis
google sites sebesar 93,2% dengan kategori sangat efektif. Hasil analisis n-gain menunjukkan
penggunana e-modul berbasis google sites dapat meningkatkan kemampuan penalaran berbasis bukti
sebesar 0,96 dengan kategori tinggi. Implikasi penelitian ini hasil pengembangan e-modul berbasis
Google Sites dapat menjadi alternatif pendukung pembelajaran, untuk meningkatkan kemampuan
penalaran berbasis bukti dan memberikan kemudahan serta membangun pengetahuan peserta didik
dalam memahami materi IPA.

Kata Kunci: E-Modul, Google Sites, Kemampuan Penalaran Berbasis Bukti, Pembelajaran IPA

Abstract

This research aims to test and analyze the validity, practicality and effectiveness of Google Sites-based
e-modules to improve evidence-based reasoning abilities in Al-Furqon Elementary School students,
Jember Regency in learning science. This type of research is Research and Development research using
the ADDIE development model with stages including analysis, design, development, implementation
and evaluation. Data collection techniques include interviews, observation and documentation. Data
analysis on validity tests, practicality tests, and effectiveness tests. Analysis of evidence-based reasoning
ability test results using n-gain analysis. The research results show that the validity of the Google Sites-
based e-module is 95.2% with a very valid category. Practicality test with student responses to the use
of interactive e-modules was 93.5% with very good criteria, and the implementation of learning using
Google Sites-based e-modules was 93.2% with very effective categories. The results of the n-gain
analysis show that using Google Sites-based e-modules can increase evidence-based reasoning abilities
by 0.96 in the high category. The implications of this research resulting from the development of e-
modules based on Google Sites can be an alternative support for learning, to improve evidence-based
reasoning abilities and provide convenience and build students' knowledge in understanding science
material.

Keywords: E-Module; Google Sites, Evidence-Based Reasoning Ability, Science Learning
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PENDAHULUAN
Kemampuan penalaran berbasis bukti
merupakan  kemampuan  penting  dalan

pembelajaran sains (Ziebell & Skeat, 2020).
Penalaran berbasis bukti merupakan salah satu
kemampuan bernalar yang perlu dikembangkan
dalam pembelajaran karena terkait secara
langsung dengan hasil belajar. Kemampuan ini
menuntut tiga komponen utama, yaitu klaim,
bukti, dan penalaran (Maghfiroh & Shofiyah,
2023;Anjani dkk., 2020). Sedangkan menurut
Putra dkk., (2024) menyatakan bahwa penalaran
berbasis bukti berkaitan dengan kemampuan
peserta didik dalam memecahkan masalah
mengenai fenomena yang disertai dengan
adanya bukti, data, dan alasan yang relevan
dalam mendukung penjelasan. Menurut Astutik
dkk, (2023) menyatakan bahwa klaim
merupakan pernyataan ilmiah yang digunakan
untuk menjawab suatu permasalahan. Bukti
merupakan data yang mengacu pada hasil

pengukuran, pengamatan, maupun temuan
penyelidikan yang telah dianalisis dan diberi
penafsiran.  Penalaran  merupakan  suatu

pembenaran mengapa atau bagaimana bukti
dapat mendukung suatu klaim.

SD  Al-Furqon  Kabupaten Jember
merupakan salah satu sekolah yang mengalami
berbagai kesulitan dalam mempelajari IPA
terutama pada tema suhu dan kalor dalam
memahami penalaran berbasis bukti dan
menyelesaikan masalah penalaran berbasis bukti
masih mengalami kesulitan dalam
mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.
Media yang digunakan dalam pembelajaran IPA
juga masih menggunakan buku tanpa ada alat
bantu yang lain. Berdasarkan hasil wawancara
peneliti dengan beberapa guru IPA di Sekolah
Dasar Al-  Furqon  Kabupaten Jember
menunjukkan bahwa kemampuan penalaran
berbasis bukti siswa masih perlu ditingkatkan.
Sebanyak 75% siswa Sekolah Dasar Al- Furgon
saat memberikan jawaban terhadap pertanyaan

atau soal kemampuan penalaran berbasis bukti
dengan singkat tanpa didasari pada bukti ilmiah
dan tidak disertai dengan penjelasan yang
relevan. Fenomena tersebut didukung dengan
hasil penelitian pada PISA tahun 2018 terhadap
literasi sains yang menunjukkan bahwa masih
banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam
membedakan antara argumen yang didasarkan
pada bukti dengan teori ilmiah (OECD, 2019).

Menurut Erlina dkk., (2018) dalam hasil
penelitian menunjukkan bahwa siswa masih
mengalami kesulitan menghubungkan antara
bukti dengan klaim secara logis dan cenderung
menjelaskan suatu permasalahan secara tidak
terstruktur dengan baik yang sesuai dengan
hasil pemikirannya. Penggunaan bahan ajar
seperti lembar kerja siswa yang sulit dipahami
oleh siswa dan tidak menarik dalam proses
pembelajaran menyebabkan literasi membaca
siswa menjadi kurang (Wulandari dkk., 2024;
Hidayah dan Nuha, 2022).

Penelitian sebelumnya juga
mengemukakan bahwa penggunaan lembar
kerja siswa dalam proses pembelajaran
tergolong  rendah  dalam  meningkatkan
kemampuan penalaran berbasis bukti siswa
(Ratnawati dan  Wahyuni, 2023). Padahal
penggunaan sumber-sumber belajar dan bahan
ajar yang sesuai dapat membantu siswa dalam
proses membangun makna dari materi yang
dipelajari (Mardhiyyah dkk., 2022).

Berdasarkan fenomena diatas, untuk
mengatasi permasalahan rendahnya
kemampuan penalaran berbasis bukti siswa
pada SD Al — Furgon Kabupaten Jember yaitu
mengembangkan media pembelajaran yang
menarik, mudah dipahami, praktis, dan dapat
meningkatkan kemampuan penalaran berbasis
bukti Media pembelajaran yang
dikembangkan pada penelitian ini berupa e-
modul yang berbasis google sites. Google Sites
dipilih sebagai platform pembuatan E-Modul
karena kemudahan penggunaannya, fleksibilitas

siswa.
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dalam penyusunan konten, dan ketersediaan
beragam fitur untuk meningkatkan interaktivitas
dan daya tarik pembelajaran (Dewi dkk., 2020).
Penggunaan e-modul sebagai media
pembelajaran kepada siswa dapat memberikan
interaksi dua arah antara modul dengan
penggunanya sehingga siswa termotivasi untuk
aktif, mandiri, dan kreatif dalam proses belajar
mengajar (Belia dkk., 2022).

E-Modul sebagai salah satu media
interaktif ~ merupakan ~ contoh ~ dokumen
pendidikan ~ yang  memuat  pelaksanaan

pembelajaran dan penilaian berupa soal-soal. E-
Modul dapat meningkatkan kemampuan
penalaran peserta didik dengan pengalaman
belajar langsung (Hardianti dan Alyani, 2023).
Menurut  penelitian  Emilda, (2024)

mengungkapkan bahwa e-modul berbasis
google sites memungkinkan siswa bukan hanya
melibatkan indra pendengaran, namun juga
yang

digunakan untuk menerima informasi, maka

penglihatan. Semakin banyak indra
semakin besar kemungkinan informasi tersebut
diingat dan dimengerti. Para ahli membuktikan
yang
kemampuan penalaran yang didapatkan melalui

adanya perbedaan menonjol  pada
indra penglihatan dan pendengaran.

interaktif dalam
(2024)

menunjukkan

Keberhasilan e-modul
dibuktikan  Wulandari
dalam penelitiannya

pembelajaran
dimana
bahwa penggunaan e-modul interaktif sebagai
media pembelajaran dikategorikan sangat baik
untuk meningkatkan kemampuan penalaran
dengan rata-rata skor 84,72%. Hasil respons
siswa juga menunjukkan bahwa seluruh aspek
pada angket dikategorikan sangat baik, maka e-
modul interaktif layak digunakan sebagai media
pembelajaran dalam proses pembelajaran.

penalaran berbasis bukti siswa SD AL — Furqon
Kabupaten Jember dalam pembelajaran IPA.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan

sebagai  referensi dan  pengembangan
kemampuan penalaran berbasis bukti pada
siswa melalui pembelajaran dengan

memanfaatkan sumber-sumber belajar inovatif.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian adalah  Penelitian  dan
Pengembangan atau lebih dikenal dengan istilah
Research and Development (R&D) dengan
menggunakan model pengembangan ADDIE
(Junaedi, 2019). Subjek pada penelitian ini
adalah siswa kelas Va dan Vb di SD Al-Furgan
Kelurahan Kepatihan Kecamatan Kaliwates
Kabupaten Jember Tahun Ajaran 2023/2024.
Kelas Vb sebagai kelas eksperimen, kelas Va
sebagai kelas kontrol. Jumlah siswa kelas Va
adalah 27 siswa sedangkan kelas Vb sejumlah 20
siswa. Jumlah total siswa yang menjadi subyek
penelitian adalah 47 siswa. Subyek penelitian ini
dipilih berdasarkan hasil observasi pada survei
awal penelitian menunjukkan kedua kelas
tersebut memiliki kemampuan yang sama di
mata pelajaran IPA. Hal ini didasarkan pada rata
rata nilai ulangan harian yang didapatkan siswa
kelas 5 di SD Al Furgan Jember. Penelitian
dilakukan pada semester genap bulan Februari
2024.

ini

Pemilihan model ADDIE didasari atas
pertimbangan bahwa model ini dikembangkan
secara sistematis dan berpijak pada landasan
teoretis desain pembelajaran. Model ini disusun
secara terprogram dengan urutan-urutan
kegiatan yang sistematis dalam  upaya
pemecahan masalah belajar yang berkaitan
dengan sumber belajar yang sesuai dengan

Berdasarkan uraian permasalahan  kebutuhan dan karakteristik siswa. Model ADDIE
tersebut maka perlu dilakukan penelitian  terdiri dari lima tahap yaitu Analysis (Analisis),
dengan pengembangan e-modul berbasis  Design (Perancangan), Development
google sites untuk meningkatkan kemampuan  (Pengembangan), Implementation

https://journal.um-surabaya.ac.id/index.php/pgsd 370 Vol. 8| No. 2 | Agustus 2024



Ghozali, et.al.

PENGEMBANGAN E-MODUL BERBASIS GOOGLE SITES UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN PENALARAN...

(Implementasi) dan Evaluation (Evaluasi) dengan
diagram ditunjukkan pada Gambar 1. Subjek
penelitian sebagai siswa dalam ujicoba produk
adalah siswa kelas V SD Al-Furqon Kabupaten
Jember.

Analyze
”

# ~

-’ | ~
” | b
- I v "h‘
--2[ Evaluation ]:_-_':[ Design l
SO -7
~ I . ’

Development

Gambar 1. Tahpan Model ADDIE (Junaedi, 2019)

Berdasarkan tahapan dalam model
pengembangan ADDIE, tahap analisis dilakukan
untuk menganalisis proses pembelajaran yang
sudah berjalan saat ini, mengeksplorasi berbagai
kebutuhan siswa dalam belajar mata pelajaran
IPA, kurikulum, dan menganalisis sumber belajar
dan teknologi pembelajaran yang digunakan
guru. Tahap desain merancang dan mendesain
gambaran produk e-modul berbasis google sites
untuk meningkatkan kemampuan penalaran
berbasis bukti. E-modul didesain untuk siswa
sekolah dasar kelas V dalam pembelajaran IPA.
Tahap pengembangan dilakukan melalui proses
finalisasi draft dan validasi produk agar dapat
digunakan  oleh  guru dalam proses
pembelajaran. Tahap implementasi melakukan
uji coba produk kepada siswa kelas 5 dalam
pelajaran IPA terhadap kepraktisan penggunaan
e-modul berbasis google sites dalam proses
belajar mengajar IPA. Tahap evaluasi dilakukan

dengan mengevaluasi efektivitas produk e-
modul berbasis google sites yang telah
dikembangkan.

Instrumen pengumpulan data yang

digunakan dalam penelitian ini meliputi lembar
validasi ahli, lembar uji praktis, lembar observasi,
dan lembar tes kemampuan penalaran berbasis

bukti. Lembar validasi digunakan pada saat
proses validasi produk vyaitu pada tahapan
pengembangan. Lembar lembar uji praktis,
lembar observasi, dan lembar tes digunakan
pada tahapan evaluate. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian menggunakan
wawancara, observasi, dokumentasi, dan tes.
Wawancara dilakukan kepada guru mata
pelajaran IPA dan siswa kelas V SD Al-Furqon
Kabupaten  Jember.  Observasi  dilakukan
terhadap keterlaksanaan pembelajaran IPA.
Untuk tes, pengumpulan data dilakukan dengan
pemberian tes tulis berbentuk esai untuk
mendapatkan data kemampuan penalaran siswa.

Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi uji validitas, uji

ini

praktis e-modul berbasis google sites, uji
efektivitas yang dilihat melaui analisis tes
kemampuan penalaran berbasis bukti dan

analisis respon siswa terhadap produk media
pembelajaran yan digunakan. Analisis data uji
kevalidan e-modul berbasis goole sites dilakukan
pada tahap develop dengan skala pemberian
skor 1-4 pada setiap butir aspek validitas
kemudian validitas produk dihitung
menggunakan formula dikemukakan oleh (Asri
dan Dwiningsih, 2022). Hasil perhitungan dari
persentase validasi dapat dicocokkan dengan
kriteria validitas sebagaimana ditunjukkan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Penilaian Validitas E-Modul Berbasis Google Sites

No. Nilai Kriteria

1. 86% < P < 100% Sangat valid
2. 75% < P < 85% Valid

3. 60% < P < 74% Cukup valid
4. 1% < P < 59% Kurang valid

Sumber : Asri & Dwiningsih (2022)

Analisis data praktikabilitas diperoleh dari
lembar uji kepraktisan oleh pendidik dan lembar
uji kepraktisan oleh peserta didik. Penilaian
produk berdasarkan lembar angket yang telah
diisi oleh praktisi dianalisis untuk mengetahui
tingkat  kepraktisan  dari  produk  yang
dikembangkan. Penskoran untuk masing-masing
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indikator menggunakan skala Likert. Kepraktisan
produk pengembangan ditentukan
menggunakan formula dari (Nurhusain dan Hadi,
2021). Hasil perhitungan dari persentase
keterlaksanaan pembelajaran dapat dilihat
dengan kriteria pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Penilaian Keprakisan E-Modul Berbasis Google

Sites
No. Nilai Kriteria
1. 86% < P < 100% Sangat praktis
2. 75% < P < 85% Praktis
3. 60% < P < 74% Cukup praktis
4 0% < P <59% Kurang praktis

Sumber : Nurhusain & Hadi, (2021)

Peningkatan ~ kemampuan  penalaran
berbasis bukti ditentukan berdasarkan analisis
hasil pre-test dan post-test menggunakan

formula n-gain (Wang, 2015). Hasil tentang
peningkatan kemampuan penalaran berbasis
bukti setelah pembelajaran dengan
memanfaatkan e-modul berbasis google sites
dapat dilihat berdasarkan kriteria n-gain yang
terdapat pada Tabel 3. Menurut Arikunto, (2016)
apabila n-gain siswa lebih kecil dari 30 maka
kemampuan penalaran berbasis bukti
rendah. Apabila n-gain siswa lebih besar atau
sama dengan 30 dan kurang dari 70 maka
kemampuan penalaran berbasis bukti siswa
sedang. Apabila n-gain siswa lebih besar atau
sama dengan 70 maka kemampuan penalaran
berbasis bukti siswa tinggi.

siswa

siswa

Tabel 3. Kriteria Skor N-Gain

Tabel 4. Kriteria Respons Siswa terhadap Media Pembelajaran

No. Nilai Kriteria

1. 86% < P < 100% Sangat baik
2. 75% < P < 85% Baik

3. 60% < P < 74% Cukup baik
4. 0% < P <59% Kurang baik

Skor N-Gain Kategori

N-Gain > 70 Tinggi
30 < N-Gain <70 Sedang
N-Gain < 30 Rendah

Sumber : Arikunto, (2016)

Analisis

data respon siswa terhadap
odul berbasis google sites yang
an menggunakan formula dari
55 il perhitu’Lgan dari
n siswa dapat dilihat dengan
bagaimana terdapat paaa Tabel

o8 syahiad Ghazall, SE. 5 24. 6.

Gur 5D AkFurgan pember

Sumber : Nurhusain & Hadi, (2021)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini dideskripsikan
berdasarkan tahapan pengembangan e-modul
berbasis google sites yang menggunakan model
pengembangan ADDIE (Junaedi, 2019) dengan

tahapan yang meliputi analisis, desain,
pengembangan, implementasi, dan evaluasi.
Hasil  dari  setiap  tahapan  penelitian
dideskripsikan pada bagian berikut.
1. Tahap Analisis

Tahap  analisis  dilakukan  dengan
melakukan observasi dan analisis di SD Al-

Furgon Kabupaten Jember yang meliputi analisis
kurikulum, analisis kebutuhan, analisis pre-test
dan post-test kemampuan penalaran berbasis
bukti. Analisis kurikulum di SD Al-Furgon
menggunakan kurikulum 2013 yang
mengharuskan guru menggunakan bantuan
teknologi dalam kegiatan belajar

Analisis  kebutuhan  menunjukkan
sebagian besar siswa cenderung kurang suka
membaca materi yang hanya berisi tulisan yang
tidak disertai gambar dalam pembelajaran IPA.
Sumber belajar yang digunakan guru dalam
pembelajaran IPA kelas V hanya menggunakan
buku dan lembar kerja siswa. Siswa lebih tertarik
belajar dengan  sumber  belajar  yang
mengombinasikan teks, grafik, audio, dan
gambar yang menunjukkan penjelasan materi.

mengajar.
bahwa

2. Tahap Design

https://journal.um-surabaya.ac.id/index.php/pgsd

372

Vol. 8 | No. 2 | Agustus 2024



Ghozali, et.al.

PENGEMBANGAN E-MODUL BERBASIS GOOGLE SITES UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN PENALARAN...

Gambar 1. Cover E-Modul berbasis Google Sites

E-Modul TPA
Tema 6 Kelas

Umpan Balik
Kunci Jawaban
Ghaan Glosarium

TR Daftar Pustaka

Gambar 2. Item yang ada pada e-modul google sites

Penggunaan e-modul dalam penelitian
ini menggunakan e-modul yang berbasis google
sites menghasilkan produk akhir berupa web.
Siswa dapat mengakses dan mengoperasikan e-
modul serta menggunakan fitur-fitur yang ada
tanpa harus mengunduh aplikasinya dengan
menggunakan gadget ataupun komputer.
Tampilan e-modul pada menu home terdapat
cover E-Modul. Pada cover E-Modul terdiri dari
judul pada E-Modul, gambar yang sesuai dengan
isi E-Modul dan petunjuk penggunaan. item
yang ada pada e-modul google sites
diantaranya, berenda, kata pengantar, daftar isi,
peta konsep, pendahuluan, petunjukk
penggunaan, kegiatan belajar/materi suhu dan
kalor, evaluasi, umpan balik, kunci jawaban,
glosarium, dan yang terakhir daftar pustaka
sumber rujukan.

3. Tahap Pengembangan

Tahap pengembangan selanjutnya
validasi perangkat pembelajaran dan e-modul.
Validasi perangkat pembelajaran berupa silabus
dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dilakukan terhadap kesesuaiannya dengan aspek
perencanaan pembelajaran. Validasi e-modul
dilakukan terhadap komponen konten dan
konstruk produk (Febrianti & Dwiningsih, 2023)
yang meliputi aspek materi, penyajian,
bahasa, dan kegrafikaan. Hasil validasi perangkat

isi,

pembelajaran berupa silabus dan RPP serta e-
modul dapat dilihat pada Tabel 5 dan Tabel 6.

Tabel 5. Hasil Validasi Silabus dan RPP

Perangkat Ketercapaian Persentase

Pembelajaran skor Validasi Kriteria
Silabus 309 96,90 Sangat
Valid

RPP 82,2 90,00 Sangat
Valid

Sumber: Data primer diolah (2024)

Berdasarkan tabel 5 hasil validasi silabus
dinyatakan sangat valid dengan persentase
validitas sebesar 96,9% dan validasi RPP
dinyatakan sangat valid dengan persentase yang
diperoleh sebesar 90,00%. Hasil validasi silabus
dan RPP dinyatakan sangat valid oleh 3 validator
dan layak dipergunakan.

Tabel 6. Hasil Validasi E-Modul

Aspek Validasi Skor Kriteri
. Tota
tiap I Persentas a
aspe Skor e Validasi
k
Kesesuaian lIsi 3,6
Aspek 3,6
materi/pengembanga
n Sangat
3,6 95,2 X
Aspek bahasa dan 3,6 Valid
kegrafikan
Aspek keefektifan 36
penggunaan
Sumber: Data primer diolah (2024)
Berdasarkan Tabel 6 hasil validasi e-
modul berbasis google sites untuk

meningkatkan kemampuan penalaran berbasis
bukti siswa di SD Al-Furqon Kabupaten Jember
dinyatakan oleh 3 validator sebesar 3,6 dengan
presentase yang diperoleh sebesar 95,2%
termasuk dalam kategori sangat valid. Aspek
validasi E-modul berbasis google sites disusun
sesuai dengan kurikulum 2013, penyusunan
materi dalam e-modul berbasis google sites juga
disusun secara sistematis dan runtut, dengan
keterbaruan inovasi pada e-modul berbasis
google sites untuk meningkatkan kemampuan
penalaran berbasis bukti.
Menurut Rahayu dkk.,
bahwa e-modul

(2022) dalam

penelitiannya harus sesuai
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dengan kompetensi dasar, tujuan pembelajaran
yang jelas sehingga materi yang disajikan mudah
dipahami oleh siswa. Selain itu e-modul harus
dapat dipahami dan dibaca dengan jelas sesuai
dengan aspek bahasa dan kegrafikan sehingga
materi dan sub menu yang disajikan dengan
jelas, terarah dan makna tulisan serta kombinasi
warna dapat tersampaikan. Sesuai pendapat
(Sevtia dkk., 2022) yang mengatakan bahwa e-
modul layak diterapkan dalam pembelajaran IPA
dengan memenuhi kriteria valid dari hasil
kelayakan para validator.

4. Tahap Implementasi

Tahap implementasi dilaksanakan
sebanyak 6 kali pertemuan pembelajaran secara
tatap muka. Kegiatan belajar mengajar
pertemuan dilaksanakan secara tatap muka di
kelas. Kegiatan pembelajaran diantaranya siswa
mengerjakan pre-test secara online melalui link
yang dibagikan oleh guru. Kemudian siswa
mengoperasikan e-modul berbasis google sites
untuk memahami dan mempelajari kegiatan
pembelajaran 1-3 dengan materi suhu dan kalor
yang berbasis kemampuan penalaran berbasis
bukti. Hasil analisis data kepraktisan e-modul
berbasis berbasis google sites dapat dilihat pada
Tabel 7.

Tabel 7. Kepraktisan E-modul berbasis google sites

kegiatan  pembelajaran  memiliki  tingkat
kepraktisan yang sangat baik. Menurut Efendi
dan Insani, (2024) dalam penelitiannya e-modul
berbasis google sites dapat meningkatkan
kemampuan penalaran dengan membuat
pembelajaran menjadi lebih mudah dipahami
karena proses pembelajaran yang lebih praktis
dan terkendali. Dengan demikian, kepraktisan e-
modul berbasis berbasis google sites dapat
berpengaruh pada efektivitas e-modul berbasis
google sites yang kemudahan siswa dalam
belajar memanfaatkan media pembelajaran yang
dapat memberikan dampak positif
terhadap hasil belajarnya.

sesuai

5. Tahap Evaluasi

E-modul berbasis google sites yang
sudah dilakukan revisi dan validasi maka perlu
adanya perbaikan sesuai dengan saran dan
komentar dari validator. Terdapat beberapa
perbaikan diantaranya dengan penambahan QR
Code di E-modul berbasis Google Sites agar lebih
mudah diakses pada Tema Suhu dan Kalor.
Selain itu penambahan sub materi pelajaran
yang akan disampaikan. Sedangkan efektivitas
e-modul berbasis google sites dapat diketahui
dari tes kemampuan penalaran berbasis bukti
siswa melalui pre-test dan post-test serta lembar
angket respon siswa. Hasil analisis data tes

kemampuan penalaran berbasis bukti siswa

Aspek Skor tiap Total Persentase Kriteria . -
aspek Skor Validasi melalui pre-test dan post-test dapat dilihat pada
Format 2.8 Sanqat Tabel 8.
Isi 2,5 44 93,2 g' Tabel 8. Hasil Analisis Data Tes Kemampuan Penalaran Berbasis
Praktis .
Bahasa 3,0 Bukti
Sumber: Data primer diolah (2024) Test Nilai Nilai N-Gain Kriteri
. . riteria
Berdasarkan Tabel 7 bahwa pelaksanaan Terendah Tertinggi
embelajaran dengan menggunaan e-modul | 10 %0 0,96 tinggi
P J g 99 Post-test 70 100 ' 99
berbasis google sites termasuk dalam kategori ~sumber: Data primer diolah (2024)
sangat praktis dengan persentase yang
Berdasarkan Tabel 8 menunjukkan bahwa

diperoleh sebesar 93,2%. Kepraktisan e-modul
berbasis google sites dapat diketahui dari
lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran
dengan menggunakan e-modul berbasis google
sites yang dilakukan oleh 3 observer. Hasil
tersebut  menunjukkan secara keseluruhan

perolehan nilai N-gain sebesar 0,96 masuk
dalam kategori tinggi artinya sebagian besar
siswa sudah mampu merumuskan klaim dan
mampu memberikan bukti yang tepat secara
ilmiah untuk mendukung klaim sehingga siswa
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masih sudah mampu menghubungkan klaim dan
bukti dengan benar. Contohnya

Klaim:

Benda logam seperti besi dan benda plastik
seperti gagang setrika jika dapanaskan dengan
menggunakan api atau aliran listrik belum tentu
dapat menghantarkan panas dengan cepat.
Bukti:

Jika sebatang besi dipanaskan di atas api, maka
ujung yang lain akan menjadi panas.

Penalaran:

Besi termasuk dalam bahan konduktor yang
mudah untuk menghantarkan panas. Sehingga
ketika memegang sebatang besi yang ujungnya
dipanaskan maka seluruh besi akan panas
karena terjadi pertukara energi kalor secara
langsung Pada peristiwa perpindahan kalor
secara konduksi, yang berpindah hanya energi
kalornya.

Peningkatan skor rata-rata kemampuan
penalaran berbasis bukti siswa menunjukkan
bahwa siswa dapat membuat klaim, memberikan
bukti yang sesuai untuk mendukung klaim, dan
dapat mengembangkan penjelasan bagaimana
bukti dapat mendukung klaim mengenai suatu
fenomena (Himawan dkk., 2020). Berdasarkan
hasil analisis n-gain dari hasil tes kemampuan
penalaran berbasis bukti siswa sebelum dan
setelah  penggunaan  e-modul interaktif
dinyatakan  efektif =~ untuk  meningkatkan
kemampuan penalaran berbasis bukti siswa.
Efektivitas e-modul berbasis google sites dapat
diperoleh dari penyelesaian tes kemampuan
penalaran berbasis bukti dan angket respon
siswa.

Hasil analisis data respon siswa terhadap
pemanfaatan e-modul berbasis goole sites
dalam pembelajaran IPA dapat dilihat pada
Tabel 9. Berdasarkan data tersebut bahwa hasil

diperoleh sebesar 93,5% termasuk kategori
sangat baik.
Tabel 9. Hasil Respon Siswa
Persentase Persentase
Aspek Skor Total Keteranga
Respon
Respon

Ketertarikan 3,5 93,2

Materi 33 95,5 935 Sangat

Kegiatan 3,5 90,9 ' Baik

Bernalar

Sumber: Data primer diolah (2024)

Berdasarkan tabel 9 hasil analisis data
respon siswa yang diperoleh sebesar 81,88%
menunjukkan bahwa respon siswa terhadap
penggunaan e-modul berbasis google sites
termasuk dalam kriteria positif. Hasil penelitian
ini sama dengan pernyataan Midroro dkk.,
(2021) bahwasanya respon belajar siswa menjadi
bermakna mengenai tanggapan siswa terhadap
pelaksanaan pembelajaran yang menggunakan
e-modul. Belajar menggunakan e-modul dapat
memberikan pengelaman belajar bermakna
sehingga siswa memahami materi,
menghilangkan rasa jenuh dan bosan karena e-
modul bersifat interaktif sehingga siswa terlibat
langsung menggunakan e-modul dalam belajar
mengajar. Menurut (Fena Emilda, 2024)
menyatakan bahwa e-modul dapat melibatkan
siswa secara langsung dalam penggunaannya
dan dapat meningkatkan motivasi dan minat
siswa terhadap materi yang dipelajari.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pengembangan e-
modul berbasis google sites untuk
meningkatkan kemampuan penalaran berbasis
bukti dalam pembelajaran IPA di SD Al-Furqon
Kabupaten Jember dapat disimpulkan

E-modul berbasis google sites yang
dikembangkan dalam penelitian ini telah
memenuhi aspek valid, praktis, dan efektif

sehingga layak digunakan dalam pembelajaran,
terutama dalam mendukung capaian
kemampuan penalaran berbasis bukti. Guru
dapat memanfaatkan e-modul tersebut untuk

presentase rata-rata respon siswa yang - . ]
diintegrasikan dalam pembelajaran IPA untuk
meningkatkan kemampuan penalaran berbasis
https://journal.um-surabaya.ac.id/index.php/pgsd 375 Vol. 8| No. 2 | Agustus 2024
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bukti. Implementasi e-modul berbasis google
sites perlu disiapkan beberapa resource
pendukung seperti smartphone, laptop, link web,
dan buku-buku Pelajaran IPA pendukung.
Dengan persiapan yang matang harapannya
pembelajaran dengan memanfaatkan e-modul
dapat berjalan dengan lancar dan memperoleh
capaian pembelajaran yang sesuai.
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